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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Investasi di pasar saham syariah telah menjadi semakin populer 

di kalangan investor, terutama di negara-negara dengan populasi 

Muslim yang besar. Prinsip-prinsip syariah yang menekankan pada 

keadilan, transparansi, dan etika dalam transaksi keuangan menarik 

perhatian banyak individu yang ingin berinvestasi sesuai dengan nilai-

nilai agama mereka. Namun, untuk dapat berinvestasi secara efektif, 

pemahaman yang mendalam tentang literasi keuangan dan manajemen 

risiko sangat diperlukan.1 

Salah satu program bursa efek Indonesia ialah program edukasi 

dan sosialisasi pasar modal yang diselenggarakan secara berkala oleh 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Jenis program Pasar Modal yang 

diselenggarakan adalah Sekolah Pasar Modal Reguler (SPM Rutin dan 

SPM Syariah), Sekolah Pasar Modal Online dan Sekolah Pasar Modal 

Institusi dan Komunitas. Dalam menyelenggarakan SPM Reguler dan 

SPM Online, BEI bekerja sama dengan The Indonesia Capital Market 

Institute (TICMI). Seluruh masyarakat umum dapat menjadi peserta 

SPM apabila telah melakukan pendaftaran sesuai dengan syarat dan 

ketentuan yang berlaku.2  

Kegiatan edukasi serta sosialisasi yang dilakukan Bursa Efek 

Indonesia bekerjasama dengan anggota bursa yang menyediakan 

fasilitas Sistem Online Trading Syariah (AB SOTS) maupun institusi, 

 
1https://www.kompasiana.com/yotthiamanda5237/6556f7f6edff7605df057

4a2/peran-literasi-keuangan-dalam-memitigasi-resiko-keuangan-dan-krisis-ekonomi. 
2  https://www.idx.co.id/id/investhub/sekolah-pasar-modal 
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lembaga ataupun komunitas lainnya. Tujuan program ini adalah untuk 

meningkatkan literasi masyarakat terhadap investasi syariah di Pasar 

Modal serta meningkatkan jumlah investor syariah di Indonesia.3 Dari 

banyaknya jenis investasi diamana salah satunya saham, dimana harga 

saham bisa dikatakan mudah untuk dijadikan transaksi oleh investor 

dimana semakin tinggi permintaan dan penawaran terhadap harga 

saham suatu perusahaan dan harga saham akan mengalami kenaikan.4 

Dengan adanya program yang dilakukan oleh Bursa efek 

Indonesia untuk memberikan edukasi kepada masyarakat. Untuk itu 

para investor lebih memahami dan ingin mengetahui, literasi investasi. 

Literasi keuangan atau literasi investasi  merupakan suatu urutan proses 

atau kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan (knowledge), 

keterampilan (skill), dan keyakinan (confidance) konsumen maupun 

masyarakat agar mereka mampu mengelola keuangan pribadi dengan 

lebih baik. Literasi keuangan mempunyai kaitan dengan money 

management yang mana semakin tinggi literasi keuangan seseorang 

maka semakin baik pula pengelolaan keuangan seseorang tersebut. 

Manajemen keuangan pribadi merupakan salah satu dari konsep 

pengelolaan keuangan pada level individu.5 

Dengan adanya teori dan literasi investasi ini, para investor juga 

paham akan manajemen risiko keuangan. Manajemen risiko keuangan 

ini berpengaruh terhadap pertumbuhan investor dalam berinvestasi di 

 
3  https://idxislamic.idx.co.id/edukasi-pasar-modal-syariah/program-dukasi/ 
 4 Melsa Fitriani, Yetti Afrida Indra. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Harga 

Saham Pada Jakarta Islamic Index Tahun 2018-2020. Jurnal Ekonomi Dan Perbankan 

Syariah. (Al-Intaj, Vol. VIII No. 1 Maret 2022).  
 5  Samsul Bahry Harahap, Yuserizal Bustami, and Syukrawati Syukrawati, 

‘Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Minat Investasi Saham Syariah’, Al Fiddhoh: 

Journal of Banking, Insurance, and Finance, 2.2 (2021), pp. 75–82, 

doi:10.32939/fdh.v2i2.955. 
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saham syariah, untuk itu manajemen risiko merupakan proses antisipasi 

terhadap risiko agar kerugian tidak terjadi kepada organisasi. 

Manajemen Risiko adalah serangkaian metodologi dan prosedur yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan 

mengendalikan risiko yang timbul dari seluruh kegiatan.6 

Setelah mengetahui dan memahami tentang apa itu literasi 

investasi dan manajemen risiko keuangan ini berpengaruh terhadap para 

investor untuk memilih saham mana yang baik, para investor juga bisa 

memilih dan mengetahui saham mana yang cocok dan memanimalisir 

kerugian untuk kedepannya. Pentingnya para investor untuk mengetahui 

apa itu saham dan selain saham juga para investor pentingnya 

memahami tentang saham syariah. Saham Syariah adalah saham yang 

memiliki karakteristik sesuai dengan syariah Islam atau yang lebih 

dikenal dengan syariah compliant. Pada konsepnya, saham adalah bukti 

penyertaan modal pada suatu perusahaan dan investor atau pemilik 

modal tersebut berhak mendapatkan kentungan. Konsep ini tidak 

bertentangan dengan prinsip syariah, dalam muamalah konsep ini 

dikenal dengan kegiatan musyarakah atau syirkah (Ibrahim, 2013). 

Dalam Muhammad Wahyudi, 2021.7 

Perkembangan transaksi investasi padar modal syariah di 

Provinsi Bengkulu saat ini mulai meningkat dari tahun 2017 sampai 

2023, dengan  ini terdapat tabel perkembangan transaksi saham syariah 

di Provinsi Bengkulu: 

 

 
6 Arief Syukriyannur, ‘Analisis Kinerja Keuangan Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia’, General Ledger : Jurnal Studi 

Ilmu Akuntansi Dan Keuangan, 1.1 (2022), pp. 37–43, doi:10.61715/gledger.v1i1.4. 
7 Muhammad Wahyudi, Dea Fani, and Indah Pratiwi, ‘Perspektif Hukum 

Ekonomi Syariah Dalam Investasi Saham Syariah Di Bursa Efek Indonesia’, Jurnal At-

Tabayyun, 4.2 (2021), pp. 87–101, doi:10.62214/jat.v4i2.69. 
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 Gambar 1.1  

Tabel Perkembangan saham Syariah 

 

Tahun Jumlah Nilai Transaksi 

Investor Saham Syariah 

Provinsi Bengkulu 

2019 Rp15.039.535.300 

2020 Rp141.943.012.500 

2021 Rp177.633.218.600 

2022 Rp78.032.571.306 

2023 Rp77.089.621.124 

Sumber: Kantor Perwakilan Bei (IDX Bengkulu) 2024. 

 

Dengan adanya data dari tabel maka bisa kita lihat 

perkembangan saham syariah di Provinsi Bengkulu menunjukkan tren 

positif, meskipun data spesifik untuk setiap tahun tidak 

sepenuhnya tersedia, dimana terdapat kenaikan pada tahun 2021, 

namun ada sedikit penurunan di tahun 2022 dan 2023 tetapi tetap 

terlihat stabil dengan perkembangan yang ada.8 

Dilihat dari penjabaran diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai pemahaman dan pengetahuan para investor di 

Provinsi Bengkulu. Maka penelitian mengangkat judul “ Pengaruh 

Literasi Investasi dan Manajemen Risiko Keuangan Terhadap 

Minat Investor Yang Berinvestasi Pada Saham Syariah”. 

 

 

 
8 Niamillah Sari. 2024. Sataf Administrasi. Idx.go.id.Bengkulu. (Pra 

Penelitian Oleh Kantor IDX). Bengkulu, 28 Desember 2024, pukul 08.30 WIB. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Apakah literasi investasi berpengaruh secara parsial terhadap minat 

investor saham syariah di provinsi Bengkulu? 

2. Apakah manajemen risiko keuangan berpengaruh secara parsial 

terhadap minat investor saham syariah di provinsi Bengkulu? 

3. Apakah literasi investasi dan manajemen resiko keuangan 

berpengaruh secara simultan terhadap minat transaksi investor 

saham syariah di provinsi Bengkulu? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Mengetahui apakah literasi investasi berpengaruh secara parsial 

terhadap minat investor saham syariah di provinsi Bengkulu. 

2. Mengetahui apakah manajemen risiko keuangan berpengaruh 

secara parsial terhadap minat investor saham syariah di provinsi 

Bengkulu. 

3. Mengetahui apakah literasi investasi dan manajemen resiko 

keuangan berpengaruh secara simultan terhadap minat investor 

saham syariah di provinsi Bengkulu. 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dihharapkan dapat memberikan manfaat 

serta kegunaan bagi beberapa pihak seperti :  

1. Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan  dapat bermanfaat bagi mahasiswa atau 

kelompok lain yang membutuhkan referensi di bidang ini menjadi 

substansi penelitian lain khususnya di bidang ekonomi dan bisnis 
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yang secara khusus terkait dengan pengetahuan investasi dan 

manajemen risiko keuangan, sebagai faktor yang berkontribusi atas 

kemauan investor untuk berinvestasi di saham syariah. 

2. Bagi investor  

       Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan untuk investor 

pemula dalam berinvestasi di saham syariah. 

3. Bagi akademis  

       Penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi dan referensi 

untuk meningkatkan ilmu pengethauan yang berkitan dengan 

investasi di saham syariah.  

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk 

menganalisis pengaruh saham syariah terhadap minat masyarakat 

membeli saham syariah di Bursa Efek Indonesia. Berdasarkan hasil 

penelitian, variabel independen saham syariah berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen minat masyarakat membeli saham syariah 

di Bursa Efek Indonesia Cabang Medan. Hasil analisis regresi 

menunjukkan variabel saham syariah tersebut bertanda positif 0,892% 

yang artinya jika saham syariah dinaikkan sebesar 1%, maka akan 

diikuti dengan minat masyarakat membeli saham syariah dan akan 

bergerak kearah yang sama (naik) sebesar 0,892%. Hasil Uji T terhadap 

variabel saham syariah (X1) menunjukan bahwa nilai signifikan 

Thitung lebih kecil dari 5% sebesar (0,000 < 0,05), dan dapat juga 

dilihat dari Thitung lebih besar dari Ttabel sebesar (9.268 > 1,913), 

maka secara parsial variabel saham syariah (X1) berpengaruh signifikan 
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terhadap minat masyarakat membeli saham syariah di Bursa Efek 

Indonesia Cabang Medan.9 

 Penelitian ini menggunakan metodologi dengan studi 

kepustakaan atau literatur. Jenis data yang digunakan adalah data 

sekunder. Otoritas   Pasar   Saham   Indonesia      menggunakan   

kapitalisasi pasar,  trading volume  dan  frekuensi  perdagangan,  sebagai  

ukuran-ukuran  likuiditas  saham.  Saham dengan likuiditas 

perdagangan besar merupakan saham dengan transaksi yang sangat 

aktif,  hal  ini  disebabkan  oleh  banyaknya  minat  investor,  dengan  

demikian  dapat diketahui bahwa saham tersebut diminati 

investor atau tidak. Pergerakan   transaksi   saham   syariah   dilihat   dari   

kapitalisasi   pasar,   trading volume  dan  frekuensi  perdagangan  

selama  periode    awal  virus Covid-19  masuk, kemudian  pada  periode  

lonjakan  serangan  virus  selanjutnya  pada  periode  tren  covid 

menurun hingga diterapkannya fase New Normal. Hasil analisis data 

statistik bulanan idx  saham  syariah  cenderung  mengimbangi  

pergerakan  saham  non  syariah.  Bahkan dimasa  serangan  badai  

gelombang  kedua  Virus  Covid-19  hingga  penerapan New Normal 

saham syariah menguasai kapitalisasi pasar dan frekuensi 

perdagangan pasar. 

Dapat disimpulkan bahwa saham syariah tetap bertahan dan 

diminati investor di pasar saham indonesia selamamenghadapi masa 

pandemi hingga memasuki fase New Normal. Adapun  10 saham 

syariah yang paling diminati investor berdasarkan analisis indeks 

 
9 Arifa Pratami Rizki Fauzi, Ahmad Adib Nasution, ‘Analisis Saham 

Syariah’, Jurnal Kajian Ekonomi Syariah, 2.2 (2022), pp. 107–20. 
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kapitalisasi pasar, trading volume dan frekuensi perdagangan selama 

pandemi hingga memasuki fase New Normal.10 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa saham syariah 

berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional. Perubahan harga saham akan mempengaruhi pendapatan 

saham syariah yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi pula. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode ini telah 

memenuhi kaidah ilmiah yang konkrit atau empiris, obyektif, terukur, 

rasioanal dan sistematis. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, 

digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, 

pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 

bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan. Jenis penelitian adalah penelitian assosiatif. 

Penelitian assosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar 

variabel. Hasil penelitian ini dapat membangun suatu teori yang 

berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

Indikator dari penurunan ekonomi terlihat dari menurunnya 

harga saham yang berpengaruh pada turunnya pendapatan saham 

tersebut. Secara teori dapat dijelaskan bahwa peningkatan pertumbuhan 

ekonomi dapat meningkatkan daya beli konsumen terhadap produk-

produk perusahaan sehingga meningkatkan profitabilitas perusahaan. 

Dengan adanya peningkatan profitabilitas maka akan meningkatkan 

investor dalam berinvestasi, sehingga dapat meingkatkan harga saham 

yang berdampak positif juga. Maka dari itu pendapatan dari saham 

 
10  Mochammad Fadhil Abdullah and others, ‘Investasi Saham Syariah Di 

Masa New Normal’, 7 (2024), pp. 43–63. 
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syariah sendiri masih dalam ruang lingkup untuk kriteria perusahaan 

saham syariah, sehingga dalam pengaruhnya terhadap pertumbuhan 

ekonomi nasional tidak secara langsung atau menyeluruh.11 

Literasi keuangan ialah keterampilan dan kemampuan individu 

untuk secara efektif menemukan, mengevaluasi, dan menggunakan 

informasi, sumber daya, dan layanan serta membuat keputusan 

berdasarkan informasi mengenai kewajiban keuangan, penganggaran, 

kredit, utang, dan perencanaan untuk masa depan. Persepsi risiko 

merupakan estimasi besarnya risiko. Persepsi risiko mempelajari 

bagaimana orang memperkirakan kemungkinan suatu peristiwa, 

bagaimana mereka mencapai utilitas subjektif yang diharapkan, dan 

bagaimana mereka menggabungkan informasi kemungkinan dan utilitas 

penilaian keseluruhan mengenai besarnya risiko. Penelitian ini masuk 

dalam jenis penelitian kuantitatif. Jenis penelitian kuantitatif memiliki 

karakteristik yang terstruktur, terencana, dan teratur dari awal penelitian 

hingga akhir penelitian. Tempat penelitian ini berada di Kabupaten 

Banyumas merupakan salah satu Kabupaten di Eks Karisidenan 

Banyumas, Jawa Tengah tepatnya di perguruan – perguruan tinggi yang 

ada di Kabupaten Banyumas. Penelitian ini mulai dilakukan pada bulan 

Oktober 2023 sampai dengan Mei 2024. Populasi penelitian ini yaitu 

Mahasiswa aktif di Kabupaten Banyumas yang melakukan investasi 

online.  

Hipotesis pertama pada penelitian ini menyatakan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh positif terhadap keputusan investasi syariah 

 
 11 Lukfiah I Radjak and Ita Yuni Kartika, ‘Pengaruh Saham Syariah 

Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Nasional’, Journal Syariah and Accounting Public, 

2.1 (2020), pp. 60–61 <https://journal.umgo.ac.id /index.php 

/JSAP/article/view/453/274>. 
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mahasiswa di Kabupaten Banyumas melalui aplikasi ajaib. Berdasarkan 

hasil perolehan data dan analisi uji – t, didapatkan nilai thitung > ttabel 

sebesar 3,117 > 1,660 dan nilai signifikansi 0,02 < 0,05. Hal ini 

menujukan bahwa H1 diterima yang artinya variabel literasi keuangan 

(X1) berpengaruh positif terhadap keputusan investasi syariah (Y) 

mahasiswa di Kabupaten Banyumas melalui aplikasi ajaib. 

Peningkatan literasi keuangan di kalangan mahasiswa mampu 

dianggap sebagai faktor yang mendukung keputusan investasi syariah 

secara rasional melalui aplikasi ajaib. Penelitian ini menunjukan bahwa 

keputusan mahasiswa untuk berinvestasi syariah meningkat seiring 

dengan pengetahuan mereka. Literasi keuangan dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa untuk melakukan evaluasi yang lebih baik 

terhadap informasi keuangan, membuat proyeksi yang lebih tepat terkait 

investasi, dan secara umum merespon lebih baik terhadap lingkungan 

investasi. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan yang baik tentang 

keuangan lebih mampu mengidentifikasi risiko dan peluang dalam 

investasi syariah, sehingga mereka dapat bijak membuat keputusan 

dalam berinvestasi syariah dengan menggunakan aplikasi ajaib. 

Hipotesis kedua pada penelitian ini menyatakan bahwa persepsi 

risiko berpengaruh positif terhadap keputusan berinvestasi syariah 

mahasiswa di Kabupaten Banyumas melalui aplikasi ajaib. Berdasarkan 

hasil perolehan data dan analisi uji – t, didapatkan nilai thitung > ttabel 

sebesar 4,536 > 1,660 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

menujukan bahwa H2 diterima yang artinya variabel persepsi risiko 
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(X2) berpengaruh positif terhadap keputusan investasi syariah (Y) 

mahasiswa di Kabupaten Banyumas melalui aplikasi ajaib.12 

Penelitian ini mengadopsi metode penelitian kualitatif studi 

kasus untuk menguji motif dalam pengambilan keputusan berinvestasi 

kaum muda pada saham- saham syariah di Indonesia. Dalam hal ini, 

responden diundang melalui sosial media seperti WhatsApp dan media 

lainnya. Selain itu, penelitian ini merekrut informan utama dan 

informan biasa. Informan utama adalah mereka yang sudah mempunyai 

pengalaman lebih dari lima tahun dalam investasi saham syariah. 

Sedangkan informan biasa adalah mereka yang mempunyai pengalaman 

dibawah lima tahun khususnya investor yang baru melakukukan 

investasi di saham- saham syariah. Karena fokus penelitian ini dibatasi 

pada investor generasi muda, maka calon informan berumur maksimal 

40 Tahun. 

Penelitian ini menemukan bahwa tingkat literasi keuangan 

mempunyai hubungan dengan pengambilan keputusan berinvestasi 

pada saham syariah khususnya di Indonesia. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa bahwa para responden mempunyai tingkat literasi keuangan 

yang tinggi khususnya bagi para investor yang ada di Adelaide, 

Australia yang kemudian mejadi faktor penentu dalam pemilihan jenis 

investasi pada saham syariah.  

Oleh karena itu, penelitian menyimpulkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh terhadap pengambilan keputusan berinvesasi 

pada saham- saham syariah. Pemahan tentang resiko dalam investasi 

syariah. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pemahaman akan 

 
12  Sakinah Pokhrel. 2024.  Pengaruh LIterasi Keuangan Dan Persepsi Risiko 

Terhadap Keputusan Investasi Syariah Mahasiswa Di Kabupaten Banyumas Melalui 

Aplikasi Ajaib Dengan Locus Of Control Sebagai Variabel Moderasi . Hal. 84-86. 



 

12 

 

literasi keuangan seperti penempatan dana yang tidak terpakai dalam 

kuangan keluarga pada investasi saham yang aman ditemukan pada dua 

group responden baik itu para investor di Adelaide Australia maupun di 

Makassar, Indonesia. Akan tetapi penulis menemukan bahwa literasi 

keuangan para investor saham syariah di Australia berada pada level 

yang lebih tinggi dimana mereka banyak menggunakan akses publik 

untuk menulusuri performa emiten saham dimana mereka akan 

beinvestasi. Mereka juga lebih detail mengatur keuangannya sehingga 

dana yang dinvestasikan adalah benar benar dana lebih yang tidak 

mengganggu keuangan hariannya.13 

Saham syariah atau Sharia online trading system (SOTS) adalah 

salah satu layanan online trading sistem yang di desain berdasarkan 

prinsipprinsip syariah yang diturunkan dari fatwa DSN-MUI No. 80. 

Fitur-fitur standar dalam syariah online trading system secara umum 

adalah fitur jual beli saham, update perkembangan harga setiap waktu, 

indikator untuk menganalisa pergerakan harga saham, berita-berita yang 

berkaitan dengan perusahaan dan fitur keuangan pelaku pasar. 

Mekanisme transaksi saham menggunakan sharia online trading system 

dimulai dengan proses pembukaan akun terlebih dahulu, setelah 

pembuatan akun selesai nantinya nasabah akan mendapatkan User ID, 

PIN dan Password melalui email pribadi yang didaftarkan pada saat 

pembukaan akun untuk bisa login ke aplikasi menggunakan sistem 

online trading syariah di FAC Sekuritas. Dilihat dari penelitian 

terdahulu bahwa investor FAC Sekuritas Bengkulu paham pada tingkat 

 
13  Nurhudayah Munir, Baso Amang, and Andika Pramukti, ‘Antara Berkah 

Dan Materi : Keputusan Investasi Pada Saham Syariah’, JEMMA (Journal of 

Economic, Management and Accounting), 7.1 (2024), p. 31, 

doi:10.35914/jemma.v7i1.2637. 
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ekstrapolasi atau bisa dikatakan sudah memahami dan mengerti tentang 

transaksi saham melalui sharia online trading system pada aplikasi FAC 

Sekuritas.14 

F. Sistematika Penulisan  

Dalam penelitian ini menjelaskan beberapa kerangka penelitian, 

seperti berikut : 

BAB I PENDAHULUAN 

a. Latar Belakang Masalah 

b. Rumusan Masalah 

c. Tujuan Penelitian 

d. Kegunaan Penelitian 

e. Penelitian Terdahulu 

f. Sistematika Penulisan 

BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERFIKIR 

a. Literasi Investasi 

b. Manajemen risiko keuangan 

c. Minat Investor 

d. Saham syariah 

e. Kerangka Penelitian 

BAB III METODE PENELITIAN 

a. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

b. Waktu dan Lokasi Penelitian 

c. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

d. Sumber Data dan Teknik Pengambilan Data 

 
14 Selpi Dwi Putri, dkk. Sharia Online Tranding System Sebagai System 

Transaksi Saham Di Pasar Modal Syariah (STUDI PT. FAC SEKURITAS 

BENGKULU) Jurnal Tabarru’ : Islamic Banking and Finance Volume 6 Nomor 1, Mei 

2023 
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e. Variabel dan Definisi Operasional 

f. Teknik Analisis Data 

BAB IV HASIL PENELITIAN 

a. Gambaran objek penelitian 

b. Hasil penelitian 

c. Pembahasan  

BAB V PENUTUP 

a. Kesimpulan  

b.Saran  

DAFTAR PUSTAKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


